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Abstrak - Prudence accounting merupakan prinsip kehati-hatian dalam penyusunan laporan
keuangan yang bertujuan menghasilkan informasi keuangan yang andal, objektif dan dapat dipercaya
oleh para pengguna laporan keuangan. Penelitian ini dilakukan karena masih ditemukannya praktik
manipulasi laporan keuangan pada sejumlah perusahaan di Indonesia serta adanya research gap hasil
penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penerapan prudence accounting.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tax planning, growth opportunities, dan risiko
litigasi terhadap prudence accounting pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2024. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan asosiatif. Data yang dianalisis merupakan data sekunder yang bersumber dari
laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan. Penentuan sampel dilakukan melalui teknik
purposive sampling, sehingga diperoleh 42 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel penelitian.
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak
EViews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fax planning, dan risiko litigasi tidak memiliki
pengaruh terhadap prudence accounting, sedangkan growth opportunities terbukti berpengaruh negatif
terhadap prudence accounting. Selain itu, pengujian secara simultan tidak menunjukkan bahwa fax
planning, growth opportunities, dan risiko litigasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap
prudence accounting.

Kata Kunci: Prudence Accounting; Tax Planning; Growth Opportunities; Risiko Litigasi

Abstract — Prudence accounting is a financial reporting principle that emphasizes caution in the
recognition and measurement of accounting elements to ensure that financial information is reliable
and faithfully represents a company’s financial condition. This study was motivated by the continued
occurrence of financial statements manipulation in several Indonesian companies and the existence
of research gaps in previous studies regarding the determinants of prudence accounting.
Accordingly, this research aims to examine the effects of tax planning, growth opportunities, and
litigation risk on prudence accounting in Consumer Non-Cyclicals sector companies listed on the
Indonesian Stock Exchange during the 2020-2024 period. This study employed a quantitative method
with an associative approach. The analysis was been on secondary data obtained from companies
annual reports and financial statements. The sample was selected using purposive sampling,
resulting in 42 companies that met the predetermined criteria. Panel data regression analysis was
conducted using EViews 12 software. The findings reveal that tax planning and litigation risk do not
have no significant effect on prudence accounting, in contrast, growth opportunities has a significant
negative effect on prudence accounting. furthermore, the simultaneous test indicates that tax
planning, growth opportunities, and litigation risk do not jointly have a significant effect on prudence
accounting.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan memiliki peranan penting sebagai media penyampaian informasi
mengenai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan kepada investor, kreditur, dan pemangku
kepentingan lainnya. Informasi yang disajikan menjadi dasar dalam proses pengambilan
keputusan ekonomi, sehingga penyusunannya harus mengacu pada Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) agar menghasilkan informasi yang relevan, andal, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Salah satu prinsip yang mendukung terciptanya kualitas laporan
keuangan adalah prudence accounting, yaitu prinsip kehati-hatian yang mengarahkan
perusahaan untuk tidak mengakui aset dan pendapatan secara berlebihan maupun
mengabaikan kewajiban serta beban yang mungkin timbul. Penerapan prinsip ini semakin
penting mengingat masih adanya praktik manipulasi laporan keuangan yang dapat
mengurangi tingkat kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap informasi yang
disampaikan perusahaan.

Praktik manipulasi laporan keuangan masih menjadi permasalahan yang dijumpai pada
sejumlah perusahaan di Indonesia. Salah satu contohnya adalah kasus PT Indofarma Tbk
(2024) yang melibatkan dugaan penggelembungan nilai persediaan, pencatatan transaksi
yang tidak mencerminkan kondisi sebenarnya, serta pengakuan transaksi fiktif yang
mengakibatkan kerugian negara. Kasus lain terjadi pada PT Asuransi Jiwasraya (2020), yang
menunjukkan adanya pencatatan laba fiktif, pembentukan cadangan kewajiban yang tidak
memadai, serta penempatan dana investasi pada instrumen berisiko tinggi hingga
menimbulkan kerugian negara dalam jumlah besar. Fenomena tersebut mengindikasikan
bahwa lemahnya penerapan prudence accounting dapat menurunkan kredibilitas informasi
laporan keuangan sekaligus meningkatkan risiko yang dihadapi perusahaan maupun para
pemangku kepentingan. Meskipun kasus tersebut tidak seluruhnya berasal dari perusahaan
sektor consumer non-cyclicals, fenomena tersebut memberikan gambaran bahwa penyusunan
laporan keuangan yang tidak menerapkan prinsip kehati-hatian dapat terjadi pada berbagai
sektor industri, termasuk perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang memiliki
karakteristik aktivitas operasional dan kepentingan investor yang tinggi. Oleh karena itu,
penerapan prudence accounting pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals menjadi
penting untuk diteliti guna memperoleh bukti empiris mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi penerapannya.

Penerapan prudence accounting diperkirakan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
melekat pada perusahaan. Salah satu di antaranya adalah tax planning, yaitu strategi yang
dilakukan perusahaan untuk mengelola kewajiban perpajakan secara legal agar beban pajak
dapat ditekan secara efisien. Namun, pelaksanaan fax planning yang terlalu agresif
berpotensi memengaruhi kualitas penyajian laporan keuangan. Selain itu, growth
opportunities juga dipandang memiliki keterkaitan dengan prudence accounting karena
perusahaan yang memiliki prospek pertumbuhan tinggi cenderung terdorong untuk
mempertahankan citra kinerja keuangan yang lebih baik di mata investor. Di sisi lain, risiko
litigasi dapat meningkatkan kehati-hatian manajemen dalam memyusun laporan keuangan
sebagai upaya meminimalkan terjadinya tuntutan hukum dari berbagai pihak.

Berbagai penelitian sebelumnya yang membahas faktor-faktor yang memengaruhi
prudence accounting masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Sejumlah penelitian yang
dilakukan oleh Rachmah & Khomsiyah, (2024), Alvi ef al. (2023), Hardian et al. (2025), dan
Windiani et al. (2024) menemukan bahwa growth opportunities dan risiko litigasi
berpengaruh terhadap prudence accounting. Sebaliknya, penelitian Tafaib & Mulia, (2024),
Khaerani et al. (2024), dan Abbas et al. (2025) menunjukkan bahwa growth opportunities
dan risiko litigasi tidak berpengaruh terhadap prudence accounting. Perbedaan hasil
penelitian tersebut menunjukkan masih adanya research gap, sehingga diperlukan penelitian
lebih lanjut untuk memperoleh bukti empiris yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi penerapan prudence accounting. Selain itu, tax planning dipilih
sebagai salah satu variabel penelitian karena kajian mengenai hubungannya dengan prudence
accounting masih relatif terbatas dibandingkan variabel lainnya.

https://ojs.jekobis.org/index.php/liabilitas 64


https://ojs.jekobis.org/index.php/liabilitas

Jekobis: Jurnal Ekonomi & Bisnis, Volume 11 No.2 Agustus 2026
P-ISSN 2502-8669 E-ISSN 2809-4417

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris mengenai pengaruh fax
planning, growth opportunities, dan risiko litigasi terhadap prudence accounting pada
perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain
memperbarui bukti empiris pada periode 2020-2024, penelitian ini juga menguji ketiga
variabel tersebut secara simultan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penerapan prudence accounting.

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS
Teori Keagenan (4gency Theory)

Teori keagenan yang diperkenalkan oleh Jensen & Meckling (1976) menjelaskan
hubungan antara pemilik perusahaan (principal) dengan pihak yang diberi wewenang untuk
mengelola perusahaan, yaitu manajemen (agent). Dalam hubungan tersebut, manajemen
bertanggungjawab menjalankan kegiatan operasional sekaligus mengambil berbagai
keputusan atas nama pemegang saham. Namun, adanya perbedaan tujuan dan kepentingan di
antara kedua pihak berpotensi menimbulkan konflik keagenan. Manajemen dapat terdorong
untuk mengutamakan kepentingannya sendiri, sedangkan pemegang saham mengharapkan
peningkatan nilai perusahaan secara berkelanjutan. Kondisi tersebut membuka peluang
munculnya praktik pelaporan keuangan yang tidak sepenuhnya mencerminkan keadaan
perusahaan sebenarnya. Oleh karena itu, penerapan prudence accunting diperlukan sebagai
mekanisme pengendalian agar penyusunan laporan keuangan dilakukan secara hati-hati serta
mampu mengurangi perilaku oportunistik manajemen

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal menjelaskan bahwa informasi yang dipublikasikan perusahaan merupakan
sarana untuk memberikan sinyal kepada pihak eksternal, khususnya investor, mengenai
kondisi dan prospek perusahaan. Laporan keuangan yang disusun secara transparan dan
dapat dipercaya akan memberikan sinyal positif karena mencerminkan kualitas pengelolaan
perusahaan. Sebaliknya, informasi keuangan yang mengandung manipulasi atau tidak
menggambarkan kondisi sebenarnya dapat menimbulkan sinyal negatif dari pasar. Dalam
konteks penelitian ini, penerapan prudence accounting dipandang sebagai bentuk
penyampaian sinyal positif kepada investor karena menunjukkan komitmen manajemen
dalam menyajikan informasi keuangan secara hati-hati dan dapat diandalkan.

Prudence Accounting

Prudence accounting merupakan prinsip kehati-hatian dalam penyusunan laporan
keuangan yang bertujuan menghasilkan informasi yang andal dan tidak menyesatkan. Dalam
penelitian ini, prudence accounting diukur menggunakan Non-Operating Acruals (NOACC),
karena pengukuran ini mampu mencerminkan tingkat kehati-hatian perusahaan secara lebih
objektif. Pengukuran ini juga memisahkan akrual operasi dan non-operasi, sehingga mebantu
menilai sejauh mana perusahaan cenderung bersikap konservatif dalam pengakuan laba.
Semakin besar nilai NOACC menunjukkan semakin tinggi tingkat prudence accounting yang
diterapkan perusahaan. Rumus NOACC menurut Aiffah & Anggono (2023) sebagai berikut:

NOACC =TACC - OACC

Keterangan:
TACC = Total Accruals
= (laba bersih + depresiasi) — arus kas operasi
OACC = Operating Acruals
= A piutang usaha + A persediaan + A biaya dibayar dimuka - A utang usaha -
A utang pajak
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Tax Planning

Tax planning merupakan upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengelola
kewajiban perpajakan secara legal dengan tujuan meningkatkan efisiensi pembayaran pajak
tanpa melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku. Menurut Fadhillah & Rahayuningsih
(2022) dalam penelitian Windiani et al. (2024), penerapan tax planning yang dilakukan
secara tepat dapat meningkatkan efisiensi perusahaan, sebaliknya, apabila dilakukan secara
terlalu agresif, tax planning berpotensi memengaruhi kualitas pelaporan keuangan. Dalam
penelitian ini, tax planning diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR) karena rasio
tersebut menggambarkan tingkat efektivitas perusahaan dalam mengelola beban pajaknya
melalui perbandingan antara total beban pajak dengan laba sebelum pajak (Limajatini ef al.,
2025). Rumus ETR menurut Limajatini et al. (2025) sebagai berikut:

ETR = Beban Pajak
Laba Sebelum Pajak

Growth Opportunities

Growth opportunities menggambarkan potensi pertumbuhan perusahaan pada masa
mendatang yang tercermin melalui prospek pertumbuhan yang baik umumnya berupaya
mempertahankan kepercayaan investor dengan menyajikan laporan keuangan yang
berkualitas. Menurut Alvi et al. (2023), perusahaan yang memiliki peluang pertumbuhan
tinggi cenderung menerapkan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan guna menjaga
kepercayaan investor dan meminimalkan biaya politik. Penelitian ini menggunakan Market
to Book Value of Equity (MBVE) sebagai pengukuran growth opportunities, karena mampu
menunjukkan bagaimana pasar menilai prospek pertumbuhan perusahaan melalui
perbandingan antara nilai pasar ekuitas dengan nilai buku ekuitas. Rumus MBVE menurut
Khisanah & Riswan (2025) sebagai berikut:

MBVE = Jumlah Saham yang Beredar x Harga Penutupan
Total Ekuitas

Risiko Litigasi

Risiko litigasi merupakan kemungkinan perusahaan menghadapi tuntutan hukum dari
investor, kreditur, maupun pihak lainnya akibat penyajian informasi keuangan yang dianggap
merugikan atau tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. Menurut Hardian et al. (2025),
semakin tinggi risiko tersebut, maka semakin besar dorongan bagi perusahaan untuk
menyusun laporan keuangan secara lebih hati-hati guna meminimalkan potensi sengketa
hukum. Dalam penelitian ini, risiko litigasi menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai
pengukuran risiko litigasi, karena rasio tersebut mencerminkan tingkat ketergantungan
perusahaan terhadap pendanaan yang berasal dari utang, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan tekanan dari kreditur maupun potensi munculnya tuntutan hukum. Rumus DER
menurut Harnaen ef al. (2023) sebagai berikut:

DER = Total Liabilitas
Total Ekuitas
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Tax Planning
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Risiko Litigasi
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Hipotesis
Pengaruh Tax Planning Terhadap Prudence Accounting

Berdasarkan perspektif teori agensi, manajemen memiliki kewenangan untuk menyusun
strategi fax planning sebagai upaya mengoptimalkan efisiensi pajak perusahaan tanpa
melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku. Penerapan fax planning yang dilakukan secara
tepat mencerminkan pengelolaan perusahaan yang baik dan perlu didukung oleh penyusunan
laporan keuangan yang andal melalui penerapan prudence accounting. Prinsip kehati-hatian
diperlukan agar informasi keuangan tetap relevan, andal, dan tidak menyesatkan para
pengguna laporan keuangan. Demikian, semakin baik penerapan tax planning, semakin tinggi
pula kecenderungan perusahaan menerapkan prudence accounting (Fadhiilah &
Rahayuningsih, 2022). Oleh karena itu, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Tax planning diduga berpengaruh positif terhadap prudence accounting.

Pengaruh Growth Opportunities Terhadap Prudence Accounting

Perusahaan yang memiliki peluang pertumbuhaan tinggi cenderung menjaga kualitas
laporan keuangan guna mempertahankan kepercayaan investor dengan menyajikan informasi
keuangan yang berkualitas. Untuk menjaga kredibilitas informasi keuangan, perusahaan akan
lebih terdorong menerapkan prudence accounting sebagai bentuk kehati-hatian dalam
pengakuan dan penyajian informasi akuntansi. Dengan demikian, semakin tinggi growth
opportunities, semakin tinggi pula kecenderungan perusahaan menerapkan prudence
accounting. Penelitian Alvi et al. (2023) menemukan bahwa growth opportunities
berpengaruh terhadap prudence accounting, meskipun penelitian Mubarok et al. (2022) dan
Abbas et al. (2025) menunjukkan hasil yang berbeda. Dengan demikian, hipotesis yang
diajukan adalah:

H2: Growth opportunities diduga berpengaruh positif terhadap prudence accounting.

Pengaruh Risiko Litigasi Terhadap Prudence Accounting

Semakin tinggi risiko litigasi yang dihadapi perusahaan, maka semakin besar dorongan
perusahaan untuk menyusun laporan keuangan secara hati-hati guna mengurangi potensi
tuntutan hukum dari investor, kreditur, maupun pihak lainnya. Penerapan prudence
accounting menjadi salah satu upaya perusahaan dalam menghasilkan laporan keuangan yang
andal dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Oleh karena itu, semakin tinggi risiko
litigasi, semakin tinggi pula kecenderungan perusahaan menerapkan prudence accounting.
Penelitian Windiani et al. (2024) menunjukkan bahwa risiko litigasi berpengaruh terhadap
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prudence accounting, sedangkan penelitian menurut Abbas et al. (2025) memperoleh hasil
yang berbeda. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:
H3: Risiko litigasi diduga berpengaruh positif terhadap prudence accounting.

Pengaruh Tax Planning, Growth Opportunities, dan Risiko Litigasi Terhadap Prudence
Accounting

Penerapan prudence accounting tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan
oleh kombinasi tax planning, growth opportunities, dan risiko litigasi. Tax planning yang
dilakukan secara tepat, growth opportunities yang tinggi, serta meningkatnya risiko litigasi
dapat mendorong manajemen untuk menyusun laporan keuangan secara lebih hati-hati,
transparan, dan andal. Oleh karena itu, ketiga variabel tersebut diperkirakan secara bersama-
sama meningkatkan penerapan prudence accounting dalam perusahaan. Berdasarkan hal
tersebut, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:

H4: Tax planning, growth opportunities, dan risiko litigasi diduga secara simultan
berpengaruh positif terhadap prudence accounting.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yang
bertujuan untuk menganalisis pengaruh tax planning, growth opportunities, dan risiko litigasi
berpengaruh terhadap prudence accounting.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian meliputi seluruh perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. Sampel ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan beberapa kriteria, yaitu perusahaan
yang terdaftar secara berturut-turut selama periode penelitian, menerbitkan laporan keuangan
dan laporan tahunan secara lengkap, menggunakan mata uang rupiah, serta memperoleh laba
selama periode pengamatan. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 42 perusahaan sebagai
sampel penelitian dengan total 210 data observasi.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dengan memanfaatkan data sekunder
yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang diakses melalui
situs resmi BEI (www.idx.co.id) serta situs resmi masing-masing perusahaan yang menjadi
sampel penelitian.

Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi perangkat lunak EViews 12. Teknik
analisis meliputi analisis statistik deskriptif, pemilihan model regresi data panel melalui uji
chow, uji hausman, dan uji lagrange multiplier (LM), dilanjutkan dengan pengujian asumsi
klasik, analisis regresi data panel, serta pengujian hipotesis.

Variabel dan Skala Pengukuran

Tabel 1. Oprasional Variabel

Variabel Indikator Skala
Pengukuran
Prudence Accounting (Y) _ .
(Aiffah & Angeono, 2023) NOACC =TACC - OACC Rasio
Tax Planning (X1) ETR = Beban Pajak Rasio
(Limajatini et al., 2025) Laba Sebelum Pajak
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Variabel Indikator Skala
Pengukuran
Growth Opportunities (X2) MBVE = Jumlah saham yang beredar X )
(Mubarok et al., 2022) Harga Penutupan / Total Ekuitas Rasio
Risiko Litigasi (X3) DER = Total Hutang Rasio
(Harnaen et al., 2023) Total Ekuitas

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh tax planning, growth opportunities, dan
risiko litigasi berpengaruh terhadap prudence accounting pada perusahaan sektor consumer
non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Berdasarkan proses
purposive sampling, diperoleh 42 perusahaan dengan total 210 data observasi. Namun,
berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data penelitian belum terdistribusi normal.
Oleh karena itu, dilakukan transformasi data dengan menggunakan Ln dan penanganan
terhadap data yang memiliki nilai ekstrem (outlier). Hasil identifikasi menunjukkan terdapat
8 perusahaan dengan total 40 data outlier yang kemudian dikeluarkan dari proses analisis.
Setelah data ekstrem tersebut dieliminasi, jumlah data yg memenuhi asumsi normalitas
menjadi 170 data dari 34 perusahaan sehingga layak digunakan dalam pengujian lebih lanjut.

Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan aplikasi
perangkat lunak EViews 12. Pemilihan model regresi data panel melalui uji chow, uji
hausman, dan uji LM menunjukkan bahwa Random Effect Model (REM) merupakan model
yang sesuai dalam penelitian ini. Untuk memperoleh estimasi yang lebih andal, digunakan
robust standard error (Huber-White) dalam mengatasi heteroskedastisitas, sedangkan untuk
mengatasi adanya indikasi autokorelasi, dilakukan transformasi data menggunakan first
difference, sehingga model regresi yang dihasilkan menjadi lebih memenuhi asumsi dan
menghasilkan estimasi yang lebih konsisten.

Tabel 2. Kriteria Sampel Perusahaan

Jumlah
No Keterangan Perusahaan

Jumlah perusahaan yang bergerak di sektor barang konsumen

1 primer (consumer non-cyclical) dan tercatat di Bursa Efek 135
Indonesia (BEI)
Perusahaan yang bergerak di sektor barang konsumen primer

2 (consumer non-cyclical) dan tercatat di Bursa Efek Indonesia (D
(BEI) yang mengalami perubahan fokus bisnis perusahaan
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan dan

3 laporan tahunannya secara konsisten dan lengkap selama periode (51)
2020-2024

4 Laporan keuangan yang tidak menerbitkan dalam mata uang 2)
rupiah

5 Perusahaan yang mengalami rugi selama periode 2020-2024 (37)

6  Perusahaan yang resmi di hapus dari Bursa Efek Indonesia (BEI) 2

Jumlah sampel yang digunakan 42
Total sampel n X Periode penelitian 210

(42 sampel x 5 Periode periode = 210 data observasi)
Sumber: Data diolah peneliti, 2026
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HASIL PENELITIAN
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 3. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistic

N Minimum Maximum Mean Std.Deviation
Prudence 170 25.17541 32.08004 28.98897 1.649565
Accounting
Tax Planning 170 3742300  -0.407080  -1.483958 0.335468
Growth 170 -1.895202 2.889178 0.503755 0.914723
Opportunities
Risiko Litigasi 170 2.631248 1.662434 -0.555792 0.896243

Sumber: Hasil olah data Eviews versi 12, 2026

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki
nilai rata-rata yang berada di antara nilai minimum dan maksimum. Hal tersebut
menggambarkan variasi karakteristik masing-masing variabel selama periode pengamatan.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 4. Uji Normalitas
20

Series: Standardized Residuals
Sample 2020 2024

16 Observations 170
Mean -1.36e-14
Median 0.199832
Maximum 2.921907
Minimum -3.588473

8
Std. Dev. 1.609389
Skewness  -0.146514
4 I I IIII Kurtosis 2.180051
Jarque-Bera 5.370462
o mill L.n II i
-3 -2 -1 0 1 2 3

Probability  0.068205

12

Sumber: Hasil olah data Eviews versi 12, 2026

Setelah dilakukan transformasi data dan outlier diketahui bahwa data penelitian telah
terdistribusi normal. Menurut Ghozali (2021), data dinyatakan berdistribusi normal apabila
nilai signifikansi > 0,05, sedangkan nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai probability sebesar
0,068205 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Uji Multikolinearitas

X1 X2 X3
X1 1.000000 -0.330433 0.196132
X2 -0.330433 1.000000 -0.000584
X3 0.196132 -0.000584 1.000000

Sumber: Hasil olah data Eviews versi 12, 2026

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang kuat
antarvariabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2021). Berdasarkan hasil pengujian
pada tabel 5, seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai variance
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inflation factor (VIF) berada di bawah batas yang ditetapkan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas.

Persamaan Regresi Data Panel

Tabel 6. Uji Persamaan Regresi Data Panel

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 29.16735 0.298428 97.73669 0.0000
X1 0.041297 0.070095 0.589158 0.5566
X2 -0.119613 0.056351 -2.122629 0.0353
X3 0.102271 0.066659 1.534226 0.1269

Sumber: Hasil olah data Eviews versi 12, 2026

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel yang disajikan pada tabel 8, diperoleh
nilai konstanta (C) sebesar 29.16735. Sementara itu, koefisien regresi untuk X1 sebesar
0.041297, X2 sebesar -0.119613, dan X3 sebesar 0.102271. Nilai koefisien tersebut
menunjukkan arah hubungan masing-masing variabel independen terhadap prudence
accounting. Dengan mengacu pada hasil estimasi tersebut, persamaan regresi data panel
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y =29.1673 + 0.0413*X1 - 0.1196*X2 + 0.1023*X3
Uji Hipotesis
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Tabel 7. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 29.16735 0.298428 97.73669 0.0000
X1 0.041297 0.070095 0.589158 0.5566
X2 -0.119613 0.056351 -2.122629 0.0353
X3 0.102271 0.066659 1.534226 0.1269

Sumber: Hasil olah data Eviews versi 12, 2026

Berdasarkan hasil uji t yang tersaji pada tabel 9 diperoleh temuan sebagai berikut:
1. Variabel tax planning (X1) tidak berpengaruh terhadap prudence accounting. Hal ini

ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0.5566 > 0,05.

2. Variabel growth opportunities (X2) berpengaruh negatif terhadap prudence accounting.
hal ini ditunjukan oleh karena nilai probabilitas sebesar 0.0353 < 0,05.

3. Variabel risiko litigasi (X3) tidak berpengaruh terhadap prudence accounting. Hal ini
ditunjukan oleh nilai probabilitas sebesar 0.1269 > 0,05.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Tabel 8 Uji F
R-squared 0.033434
Adjusted R-squared 0.015966
S.E. of regression 0.228876
F-statistic 1.913984
Prob(F-statistic) 0.129276

Sumber: Hasil olah data Eviews versi 12, 2026
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 10, diperoleh nilai probabilitas sebesar 1.913984 >
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0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tax planning (X1), growth opportunities
(X2), dan risiko litigasi (X3) secara simultan tidak berpengaruh terhadap prudence
accounting (Y).

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi (R2)

R-squared 0.033434
Adjusted R-squared 0.015966
S.E. of regression 0.228876
F-statistic 1.913984
Prob(F-statistic) 0.129276

Sumber: Hasil olah data Eviews versi 12, 2026

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai Adjusted R-square sebesar 0,015966 atau
setara 1,5966%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel fax planning (X1), growth
opportunities (X2), dan risiko litigasi (X3) mampu menjelaskan variasi prudence accounting
(Y) sebesar 1,5966%, sedangkan sisanya sebesar 98,4034% dipengaruhi oleh faktor lain
diluar model penelitian ini. Dengan nilai Adjusted R-square yang mendekati nol,
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perubahan pada variabel dependen
dapat dikategorikan sangat lemah.

PEMBAHASAN
Tax Planning Tidak Berpengaruh Terhadap Prudence Accounting

Hasil uji t menunjukkan bahwa tax planning tidak berpengaruh terhadap prudence
accounting. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang melakukan fax planning belum
tentu menerapkan prinsip kehati-hatian, karena perusahaan lebih berfokus pada efisiensi
beban pajak. Berdasarkan agency theory, ketidakselarasan kepentingan yang terjadi antara
pithak manajemen dan pemilik perusahaan berpotensi menciptakan perbedaan kepentingan.
Manajemen selaku pihak yang menjalankan operasional perusahaan memiliki akses
informasi yang jauh lebih banyak mengenai kondisi internal perusahaan dibandingkan
dengan pemilik perusahaan, kondisi ini disebut asimetri informasi. Dalam situasi tersebut,
manajemen dapat melakukan tax planning sebagai upaya untuk menekan beban pajak
perusahaan dan meningkatkan laba setelah pajak. Namun, tax planning tidak selalu
dilakukan untuk meningkatkan penerapan prinsip prudence accounting, melainkan dapat
dilakukan untuk memenuhi kepentingan manajemen, seperti meningkatkan penilaian
terhadap kinerja perusahaan.

Growth Opportunities Berpengaruh Negatif Terhadap Prudence Accounting

Hasil uji t menunjukkan bahwa growth opportunities berpengaruh negatif terhadap
prudence accounting. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya peluang pertumbuhan tidak
selalu diikuti dengan penerapan prudence accounting, karena perusahaan lebih berfokus
pada ekspansi dan peningkatan laba. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Abbas et al. (2025) dan Khaerani et al. (2024). Berdasarkan signalling theory,
perusahaan yang memiliki growth opportunities tinggi cenderung berupaya memberikan
sinyal positif kepada investor melalui peningkatan kinerja dan prospek pertumbuhan.
Kondisi tersebut dapat mendorong manajemen untuk lebih berfokus pada pencapaian target
laba dibandingkan penerapan prinsip prudence accounting. Akibatnya, semakin tinggi
growth opportunities, kecenderungan perusahaan dalam menerapkan prinsip kehati-hatian
justru semakin rendah.
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Risiko Litigasi Tidak Berpengaruh Terhadap Prudence Accounting

Hasil uji t menunjukkan bahwa risiko litigasi tidak berpengaruh terhadap prudence
accounting. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan risiko litigasi yang tinggi
cenderung menerapkan prudence accounting sebagai upaya mengurangi potensi tuntutan
hukum, sehingga perusahaan akan lebih berhati-hati dalam menyusun laporan keuangan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hardian et al. (2025) dan
Windiani et al. (2024). Berdasarkan signalling theory, perusahaan berupaya memberikan
sinyal positif kepada investor melalui penyajian laporan keuangan yang berkualitas dan
andal. Namun, tingkat risiko litigasi tidak selalu menjadi sinyal yang mempengaruhi
penerapan prudence accounting. Perusahaan cenderung tetap menyusun laporan keuangan
sesuai dengan standar akuntansi keuangan (SAK) dan ketentuan yang berlaku tanpa
dipengaruhi oleh tinggi atau rendahnya risiko litigasi.

Tax Planning, Growth Opportunities, dan Risiko Litigasi Tidak Berpengaruh
Terhadap Prudence Accounting

Hasil uji f menunjukkan bahwa tax planning, growth opportunities, dan risiko litigasi
secara simultan tidak berpengaruh terhadap prudence accounting. Berdasarkan agency
theory, penerapan prudence accounting dipengaruhi oleh berbagai keputusan manajemen
dalam mengelola perusahaan. Sementara itu, signalling theory menjelaskan bahwa
perusahaan berusaha memberikan sinyal positif kepada investor melalui informasi yang
disampaikan dalam laporan keuangan. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fax
planning, growth opportunities, dan risiko litigasi secara simultan tidak berpengaruh
terhadap prudence accounting. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan prudence
accounting tidak hanya ditentukan oleh ketiga variabel tersebut, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor lain, seperti mekanisme tata kelola perusahaan, kualitas pengendalian internal, dan
kebijakan akuntansi yang diterapkan perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh tax planning, growth opportunities, dan
risiko litigasi terhadap prudence accounting pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals
yang terdaftar di BEI periode 2020-2024. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa fax
planning dan risiko litigasi tidak berpengaruh terhadap prudence accounting, sedangkan
growth opportunities berpengaruh negatif terhadap prudence accounting. Secara simultan,
ketiga variabel independen tersebut tidak berpengaruh terhadap prudence accounting, yang
menunjukkan bahwa penerapan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan tidak hanya
dipengaruhi oleh kombinasi ketiga variabel tersebut, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain.

Saran

1. Bagi Perusahaan
Perusahaan sektor consumer non-cyclicals diharapkan tetap menerapkan prinsip
prudence accounting secara konsisten dalam penyusunan laporan keuangan untuk
menjaga kualitas dan kredibilitas informasi keuangan. Selain itu, perusahaan dengan
peluang pertumbuhan yang tinggi perlu tetap memperhatikan prinsip prudence
accounting agar upaya mencapai target pertumbuhan tidak mengurangi kualitas
pelaporan keuangan.
2. Bagi Akademis/Pembaca
a. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas objek penelitian dengan melibatkan
sektor industri lain serta memperpanjang periode pengamatan agar hasil penelitian
memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik.
b. Penelitian berikutnya juga dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi prudence accounting, sehingga mampu memberikan gambaran yang
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lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penerapan prudence
accounting. Mengingat ketiga variabel dalam penelitian ini belum mampu
menjelaskan variasi prudence accounting secara memadai.
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